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siswa kelas IV SDI sebanyak 22 siswa.

Teknik yang digunakan untuk

pengumpulan data yaitu angket. Hasil dari validasi ahli media memperoleh nilai 97%,
dengan kategori “valid”. Validasi dari ahli materi memperoleh nilai 88%, dengan kriteria
“valid”, selanjutnya hasil validasi dari ahli Bahasa memperoleh nilai 90% dengan kriteria
“valid”. Sedangkan peningkatan kemandirian siswa memperoleh hasil 85% dengan
kriteria “sangat tinggi” dengan nilai N Gain 0,74 dengan kriteria “tinggi”. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengembangan media scrapbook kebudayaan Indonesia dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas IV SDI Ma’arif Tawagsari Garum
Kabupaten Blitar.

PENDAHULUAN

Istilah belajar adalah sesuatu yang penting dan harus dilakukan oleh
seorang guru sebelum melakukan tugas mengajar, karena akan menentukan
pola mengajarnya. Menurut Sukamto dkk (dalam Surtikanti, 2018: 12), “Belajar
artinya setiap perubahan tingkah laku yang relative tetap dan terjadi sebagai
hasil latihan atau pengalaman”. Dari konsep tersebut ada tiga aspek penting
dalam sebuah proses pengajaran, yaitu: belajar adalah aktifitas latihan dan
kegiatan anak untuk mendapatkan pengalaman, dalam hal ini anak diposisikan
sebagai individu yang dinamis bukan individu yang pasif. Kedua guru sebagai
dinamisator yang memfasilitasi peserta didik. Ketiga hasil kegiatan belajar
harus kelihatan nyata yaitu adanya perubahan tingkah laku yang permanen.

Pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang sangat penting
untuk kehidupan manusia supaya lebih baik. Selain itu sistem pembelajaran
abad 21 merupakan salah satu proses pembelajaran dimana kurikulum yang
dikembangkan menuntut sekolah mengubah proses pendekatan pembelajaran
yang masih berfokus pada guru (Teacher Centred). Hal ini sesuai dengan tujuan
Pendidikan masa depan, peserta didik harus memiliki kecakapan berfikir dan
belajar secara mandiri. Pendidikan yang baik dapat diwujudkan melalui proses
pembelajaran yang berkualitas yang dapat memberikan pengalaman belajar
secara langsung yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari serta
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pengembangan proses ekslorasi dan sikap ilmiah sehingga melatih sikap
mandiri peserta didik.

Siswa yang memiliki kemandirian belajar mampu menyelesaikan
masalah-masalah yang kompleks, mampu bekerja secara individu maupun
kelompok dan tampil berani dalam mengemukakan pendapat atau gagasan.
Salah satunya dengan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang terbiasa mandiri. Berdasarkan pengertian Pendidikan, terlihat
bahwa kemandirian merupakan aspek penting dalam Pendidikan.

Berdasarkan pengamatan dilapangan sejauh ini pengajaran Pendidikan
llImu Pendidikan Alam dan Sosial (IPAS) belom mencapai standat yang
diinginkan. Bahkan penerapan dan pelaksanaan kurikulum merdeka disekolah
dasar belom optimal. Pelaksanaan pembelajaran pada umumnya masih
terpusat pada guru dimana guru dan siswa hanya menggunakan buku paduan
dari pemerintah saja, tanpa ada peraga atau media pembelajaran saat proses
pembelajaran hal ini selaras dengan pendapat Fatih (2018) kegiatan
pembelajaran dikelas yang hanya menggunakan media serba terbatas
menjadikan pembelajaran dikelas maupun belajar secara mandiri menjadi
kurang menarik dan kurang menimbulkan motivasi dan semangat belajar
peserta didik. Maka dari itu untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa
membutuhkan media yang kreatif juga inovatif. Karena media memengang
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran disekolah, maka kita
ketahui bahwa fungsi media itu berkaitan erat dengan hasil proses pembelajaran
(Purba et al.,, 2020). Dengan adanya media membantu guru maupun siswa
dalam mempermudah proses pembelajaran. Peneliti memiliki media
pembelajaran scrapbook yang bisa membuat peserta didik aktif dan mandiri
dalam belajar tanpa bergantung pada orang lain.

Scrapbook merupakan media pembelajaran berupa buku tempel yang
berbentuk buku dan berisikan gambar-gambar yang dihias dengan
memperhatiakan unsur keindahan (Nabilah, 2017). Media scrapbook tidak
sekedar buku bacaan biasa, namun media ini bisa menumbuhkan kemandirian
belajar siswa dengan adanya kainginan belajar dan tanggung jawab dalam
memecahkan masalah yang telah dipaparkan dengan pengetahuan yang sudah
diterima. media scrapbook dapat menambahkan referensi siswa serta
memudahkan siswa untuk mengulang kembali belajar secara mandiri di luar jam
pelajaraan. Pengembangan media pembelajaran scrapbook merupakan hasil
peneliti yang melihat permasalahan yang ada di SDI Ma’arif Tawangsari Garum
Kabupaten Blitar, yaitu motivasi belajar siswa rendah, kurang aktifnya siswa
dalam kelas serta minimnya media dan bahan ajar yang guru dan siswa
gunakan, karena proses pembelajaran yang di gunakan hanya sumber belajar
buku dari pemerintah serta kesedian media pembelajaran yang terdapat pada
sekolahan hanya sebuah gambar berukuran kecil dan memiliki warna yang
kurang menarik serta sulit dipahami. Hal ini ditandai dengan terdapat beberapa
siswa yang menyontek saat mengerjakan tugas dan siswa yang belom berani
mengajukan pertanyaan, pendapat atau menanggapi sehingga membuat
pembelajaran kurang aktif. Hal ini membuat peneiliti untuk meiningkatkan
keimandirian beilajar siswa.

Keimandirian beilajar adalah salah satu proseis yang dilakukan untuk
meilatih siswa dalam beilajar beirtanggung jawab pada diri seindiri dan untuk
meinumbuhkan rasa kaingintahuan siswa. Meinurut Suheindrianto (2017)
keimandirian beilajar adalah suatu aktifitas beilajar yang dilakukan siswa tanpa
beirgantung keipada bantuan orang lain baik teiman maupun gurunya dalam
meincapai tujuan beilajar yaitu meinguasai mateiri deingan keisadarannya
seindiri seirta dapat meingaplikasikan dalam meinyeileisaikan masalah yang
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muncul dalam keihidupan seihari-hari deingan meimbeintuk keimandirian siswa
dapat meimungkinkan siswa dapat meilakukan seisuatu atas dorongan diri
seindiri untuk keibutuhan seindiri. Keimandirian ini meimbuat siswa beirinisiatif
untuk beirtanya dan beirusaha untuk meincari informasi dari mateiri yang beilom
dimeingeirti dan meimbuat ringkasan mateiri peilajaran, seilain itu deingan
mandiri siswa meimpeiroleih keipuasan atas usahanya di peiroleih seindiri,
seipeirti giat dalam beilajar untuk meimbeirikan peingalaman dari keisalahan
yang peirnah dilakukan.

Berdasarkan teimuan masalah teirseibut, maka peineiliti beirtujuan untuk
meiningkatkan keivalidan meidia scrapbook untuk mateiri keiragaman budaya
Indoneisia dan untuk meiningkatkan keimandirian beilajar siswa keilas IV SDI
Ma’arif Tawangsari Garum Kabupaten Blitar.

METODE

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui valid
tidaknya media scrapbook dan tingkat kemandirian belajar peserta didik kelas IV
SDI Ma’arif Tawangsari Garum dengan bantuan media pembelajaran scrapbook
yang didalamnya menyajikan meteri pembelajaran IPAS tentang keragaman
budaya indonesia. Penelitian ini dilakukan di SDI Ma’arif Tawangsari Garum
Kabupaten Blitar dengan menggunkan metode pengembangan atau R&D
(Research and Development). Model mengembangan ADDIE digunakan dalam
penelitian ini. Model pengembangan memberikan paduan sistematis tentang
langkah-langkah yang diambil peneliti untuk membuat desain media yang relevan
dan menarik.

Penelitian dilakukan SDI Ma’arif Tawangsari Garum Kabupaten Blitar pada
kelas IV yang berjumlah 22 siswa, Teknik pengumpulan data menggunakan
angket yang digunakan untuk menilai produk yang dikembangkan sebagai
penilaian dari kevalidan scrapbook yang dikembangkan dan tingkat kemandirian
belajar siswa. Berikut disajikan rumus untuk menghitung Kevalidan.

n
P=— X100
N

Keterangan :

P : Presentasi penlilaian (%)

n : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah skor maksimum

Berikut disajikan rumus peningkatan kemandirian siswa.
- _ Spost-Spre
N-Gain = Smaks—Spre
Keterangan :
Spost = skor pos angket
Spost = skor pre angket
Smars = SKOr maksimal
Adapun kriteria kemampuan kemandirian yang terinterprestasi dari
nilai normalitas gain, dibawah ini.
Tabel 1 Kualifikasi Nilai Normalitas N-Gain

Nilai Gain Kriteria
0,70sn<1,00 Tinggi
0,30=n<0,70 Sedang
0,00sn<0,30 Rendah

Sumber : Karinaningsih, (2010)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di kelas IV SDI Ma’arif
Tawangsari Garum Kabupaten Blitar dilakukan pada semester 2, mulai hari
Senin, 15 Mei 2023 sampai dengan Selasa, 6 Juni 2023, dengan proses
penelitian dan pengembangan menurut ADDIE terdapat lima tahapan yaitu
analisi, desain, pengembangan, imlementasi dan evaluasi. Sebagai berikut:

Tahap awal analisis, Pengambilan data yang diperoleh saat pelaksanaan
megang di SDI Maa’arif Tawangsari Garum Kabupaten Blitar berupa wawancara
dengan guru kelas 1V diperoleh beberapa informasi. Informasi tersebut yaitu : (1)
pada pembelajaran IPAS siswa mengalami kesulitan belajar dalam hal
menjelaskan Kembali pembelajaran yang telah di pelajari sebelumnya. (2)
menggunakan sumber belajar yang kurang menarik dimana saat pembelajaran
hanya penyampaian materi saja tanpa ada media (3) kebiasaan siswa saat
mengerjakan tugas masih banyak yang bergantung pada temannya. (4)
pengetahuan dan pengalaman siswa kurang dalam hal menyelesaikan masalah
yang ada disekitarnya.

Tahap kedua desain, langkah selanjutnya peneliti merancang produk
pertama berdasarkan kebutuhan siswa berupa stand scrapbook yang didesain
dengan indah menggunakan canva. Album Scrapbook ini berukuran A5 (14.8 cm
x 21 cm) dan terbuat dari 360gram fine art paper. Sampul belakang depan dan
belakang hardcover berijilid spiral. Font pengantar yang digunakan adalah times
new roman, judulnya swash. Setelah media sudah jadi, peneliti menggunakan
validator untuk menvalidasi beberapa penyesuaian hingga produk yang
dihasilkan benar-benar valid.

Tahap ketiga pengembangan, langkah selajutnya adalah kegiatan
pengembangan yang terdiri dari proses validasi ditinjau dari tiga ahli

Hasil Validasi Produk
Penilaian ahli media dilakukan oleh ahli media Ibu Ervin Nuriana, M.Pd,
selaku dosen di Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. hasil penelitian dari ahli
media memperoleh penilaian sebesar 90% dengan kategori “Valid”. Rekapitulasi
hasil penilaian penelitian validasi produk ahli media disajikan dalam dalam
gambar berikut:

Validasi Angket Ahli Media

mDesain
Sampul
Topigrafi
0 llustrasi

_De sain Sampllopigrafi llustrasi

20

—
[Sa]

—

m

Gambar 1 Grafik Hasil Penilaian angket Ahli Media

Validasi ahli materi yang dilakukan oleh Bapak Trio Arista, M.Pd. dosen di
Unuversitas Nahdlatul Ulama Blitar. Berdasarkan penilaian memperoleh
penilaian sebesar 88% dengan kategori “Valid”. Sedangkan validasi ahli bahasa
oleh Ibu Latifatul Jannah, M.Pd. dosen Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil
penelitian dari ahli memperoleh penilaian sebesar 90% dengan kategori “Valid”.
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Tahap keempat implementasi, tahap uji coba produk yang dilakukan
pada hari senin, 5 Juni 2023, terhadap 22 siswa kelas IV SDI Ma’arif Tawangsari
Garum. Langkah pertama seperti yang ada di ATP, peneliti memberi apersepsi
kepada siswa mengenai materi kebudayaan Indonesia, mulai dari pengertian,
macam-macam budaya, manfaat dan cara melestarikan budaya diindonesia.
Setelah itu siswa dibagikan pre angket sebelum menggunakan media untuk
mengetahui tingkat kemandirian siswa. selanjutnya siswa mendengarkan
penjelasan peneliti mengenai kebudayaan diindonesia dengan menggunakan
media scrapbook, setelah itu pembelajaran selesai peneliti membagian post
angket untuk mengukur kemandirian siswa setelah menggunakan media
scrapbook. Dengan hasil sebagai berikut:

Hasil Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa

20 I M Pre- Angket
0 Post-Angket

Pre- Angket Post-Angket

Gambar 4 Grafik Hasil Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa N-Gain yang dicapai
oleh 22 siswa tersebut didasarkan pada kriteria “tinggi”, yang berarti ada
peningkatan

Tahap kelima evaluasi Setelah produk divalidasi oleh ahli media, ahli
materi, ahli Bahasa dan uji coba kesiswa sebagai responden maka tahap akhir
produk yang diperlukan dievaluasi. Pemberian saran dan masukan ahli untuk
perbaikan produk sebelum kesekolah.

PEMBAHASAN
Kevalidan Media Scrapbook untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
scrapbook adalah buku album yang memuat gambar serta cerita yang
berhubungn dengan materi pembelajaran yang dihias dengan kreatif
(Syahriyanti, 2017). Isi scrapbook ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan siswa. Media scrapbook dibuat dalam bentuk buku ukuran A5 (14.8
cm x 21 cm). Pengembangan media pembelajaran scrapbook merupakan
pengembangan media pembelajaran dalam bentuk buku. Media dapat digunakan
jika sudah dinyatakan valid.

Uji kevalidan adalah cara menguji kinerja produk untuk validasi
menggunakan lembar instrumen sebagai alat ukur yang digunakann memperoleh
data yang valid (Sugiyono, 2015). Hal ini sudah sesuai dengan yang diterapkan
peneliti dengan menggunakan instrumen angket melalui uji validasi setiap ahli
yaitu ahlii media, materi dan bahasa oleh dosen Universitas Nahdlatul Ulama
Blitar setelah itu produk dapat digunakan pada peserta didik kelas IV SDI Ma’arif
Tawangsari Garum Kabupaten Blitar.

Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan Hasil validasi ahli media scrapbook mendapat kriteria “Valid”
dengan perolehan presentase penilaian sebesar 90%, yang artinya media
pembelajaran scrapbook sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan arahan
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ahli media. Menurut (Fitriana, 2018) media dapat dikatakan valid oleh ahli media
kalau sudah mendapatkan penilaian beberapa aspek diantaranya aspek
efesiensi media, keakuratan media,tampilan media, tampilan ketahanan media
dan keamananan media.
Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi ahli materi terhadap media pembelajaran
scrapbook mendapat kriteria “valid” dengan perolehan presentase penilaian
sebesar 88%, yang artinya komponen kevalidan baik dari segi isi materi, tujuan
pembelajaran, bahasa yang kontekstual yang memberikan pemahaman kepada
peserta didik. Sesuai dengan pendapat (Alhanif, 2019) yaitu materi yang
digunakanpun tidak menggunakan bahasa baku, global dengan mengaktifkan
indera penglihatana (misalnya dengan buku, gambar, peta, bagan, film, model
dan alat demontrasi) siswa akan belajar lebih efektif.

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa terdapat media pembelajaran
scrapbook yang mendapat kriteria “valid”, dengan perolehan penilaian sebesar
90%, yang artinya media dapat digunakan. Media dapat mempermudah siswa
dan guru untuk memahami proses pembelajaran. Menurut (Alfi et al, 2022) media
yang sudah dikelolah dapat dimengerti dengan mudah saat menggunakan
bahasa dan kalimat yang tepat sesuai dengan karakter peserta didik. Ini
menunjukkan bahwa media scrapbook valid dan bisa digunakan dikelas IV SD

Kesimpulan dari hasil ahli media, ahli materi dan ahli Bahasa yaitu
ketigannya menunjukkan bahwa media pembelajaran scrapbook dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk uji coba pada siswa kelas IV SD.

Pengembangan Media Scrapbook untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa pada Materi Kebudayaan Indonesia

Media pembelajaran scrapbook selain menarik dan dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa dan ini terbukti bahwa penilaian hasil angket diperoleh
tingkat kemnadirian belajar siswa dari 22 siswa kelas IV SDI Ma’arif Tawangsari
Garum Kabupaten Blitar sebagai responden diperoleh hasil uji pre angket dan
post angket diketahui N-Gian scrore adalah 0.74 berada di antara 0,7 < gain <
1,00, maka kategori yang diperoleh adalah *“tinggi® yang artinya media
pembelajaran scrapbook berpengaruh terhadap tingkat kemandirian pesertas
didik. Dan dapat dilihat dari hasil pengujian kevalidan sebelum dan sesudah
menggunakan media scrapbook.

Berdasarkan hasil pre angket dan post angket diperoleh tingkat
kemandirian belajar siswa menyataka media pembelajaran scrapbook
menyatakan media pembelajaran scrapbook dengan tingkat kemandirian belajar
siswa kategori “Tinggi” akan memberikan kemudahan kepada siswa dalam
belajar. Hal tersebut senada dengan pendapat (Tahar, 2006) Kemandirian belajar
adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran kepada setiap orang yang mau dan mampu belajar atas
inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain. Demikian hasil penelitian yang
selaras adalah penelitian oleh (Hasthishita et al., 2020) dengan judul
Pengembangan media pembelajaran scrapbook yang berjudul pengembangan
media scrapbook pada tema 7 subtema 1 pada kelas IV SDN 036 Tarakan.
Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dihasilkan adalah
kualitas scrapbook pembelajaran menarik berdasarkan hasil review ahli
kualifikasi sangat baik.
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KESIMPULAN

Pengembangan bahan ajar scrapbook materi kebudayaan Indonesia
untuk siswa kelas IV dikatakan valid dan dapat diuji coba pada siswa kelas IV SD
yang sudah memperoleh hasil dari para ahli media, materi dan bahasa

Media pembelajaran scrapbook untuk meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik memperoleh hasil dari penilaian angket tingkat kemandirian belajar
peserta didik dari 22 siswa kelas IV SDI Ma’arif Tawangsari Garum Kabupaten
Blitar sebagai responden diperoleh hasil uji pre angket dan pos angket diketahui
N-Gain scrore adalah 0,74 berada diantara 0,7 < gain < 1,00, maka kategori yang
diperoleh adalah “Tinggi” yang artinya media pembelajaran scrapbook
berpengaruh terhadap tingkat kemandirian siswa , dapat dilihat dari perolehan
hasil uji coba media sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran
scrapbook. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dihasilkan
adalah kualitas scrapbook pembelajaran menarik berdasarkan hasil review ahli
kualifikasi sangat baik.
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